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31 M etode Pendlitian

Bertitik tolak dari perumusan masalah, tujuan pé&aal dan hipotesis
yang telah dirumuskan oleh penulis, maka metodey ydipergunakan dalam
penelitian ini adalah metode korelasional karenaulie ingin mengetahui ada
tidaknya hubungan antara variabel X (proses permatarissumber belajar) dengan

variabel Y (kompetensi siswa menghitung RAB dan FB&&gunan).

Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Arik(2®02 : 239) bahwa
penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan ddakmya hubungan dan

apabila ada, berapa eratnya hubungan serta beiauttidak hubungan itu..

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penggunaandengtenelitian
deskriptif sejalan dengan tujuan penelitian yamgnimicapai dalam memecahkan
dan mengungkapkan permasalahan mengenai pengangespipemanfaatan
sumber belajar pada pembelajaran terhadap kompeteargyhitung RAB dan

RKS bangunan di SMKN 6 Bandung.
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3.2 Variabd dan Paradigma Penelitian
3.2.1 Variabel Pendlitian

Sugiyono (2004 : 2) mengemukakan bahwa “Variabelepgan adalah
atribut atau sifat atau aspek orang maupun objel y@empunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari datarik kesimpulannya”. Sesuai

dengan penjelasan di atas maka variabel yang digaredalah :
A. Variabel bebas (X), proses pemanfaatan sumberabelaj
B.  Variabel terikat (Y), kompetensi siswa

Gambar 3.1

Hubungan antar variabel

/ Variabel X \

Variabel Y
Terikkat :

Kompetensi sisw

Bebas :
Proses Pemanfaatan sumber
belajar

- /

3.2.2 Paradigma Pendlitian

Paradigma Penelitian merupakan sebuah bagian ata ymtuk berfikir

sebagai penjabaran dari variabel penelitian, Sugiyanengemukakan
(2001:24) :

“ Paradigma penelitian dapat diartikan sebagai aagdn atau model, atau

pola fikir yang dapat menjabarkan sebagai Variapahg akan diteliti
kemudian membuat hubungan antara satu variabeladergriabel lain,
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sehingga akan mudah merumuskan masalah peneliiam@milihan teori
yang relevan, merumuskan hipotesis yag diajukamoaeestrategi penelitian,
teknik analisa yang akan digunakan serta kesimprdag diharapkan”.

Siswa
Kelas Il
Jurusan
Teknik
Gambar
Bangunan
SMK
Negeri 6
Bandung

S~

Gambar 3.1

Paradigma Penelitian

/ Proses Pemanfaatam

1.

»
|

3.

Sumber Belajar
(Variabel X)

Aspek yang diungkap :

Proses Pemanfaatan
Buku

Proses Pemanfaatar
Orang

Proses Pemanfaatar
Lingkungan Proyek
Proses Pemanfaatar

Internet

|2

= Alur Penelitian

= Ruang Lingkup
= Feed Back
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33 Data dan Sumber Data

3.3.1 Data

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan datemelitian ini maka
diperlukan data. Penentuan data menyangkut vaidiéan objektivitas dari data
itu sendiri yang erat hubungannya dengan penakkampulan yang tepat sesuai
dengan tujuan penelitian. Arikunto (2002 : 96) maakan bahwa “Data adalah
segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahlmuk umenyusun suatu
informasi, sedangkan informasi sendiri mengandung sebagai hasil dari

pengolahan data yang dipakai sustu keperluan”.

Berdasarkan uraian di atas, data yang dipergund@am penelitian ini

adalah :

1. Jumlah siswa kelas Il yang telah mengikuti progdikiat Membuat RAB
dan RKS Bangunan Sederhana di SMKN 6 Bandung tafjanan

2007/2008

2.  Kompetensi siswa yang mengikuti program diklat MeatbRAB dan RKS

Bangunan Sederhana di SMKN 6 Bandung (tes kompgtens

3. Proses pemanfaatan sumber belajar dalam proseselzgandn siswa

program diklat Membuat RAB dan RKS Bangunan Sedexlfangket)
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3.3.2 Sumber Data

Menurut Arikunto (1993 : 107) yang dimaksud dengamber data dalam

penelitian adalah :

“Subjek dari mana data diperoleh. Apabila penaiitenggunakan tes
dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disegponden, yaitu orang
yang merespon atau menjawab pertanyaan penelil, patanyaan tertulis
maupun lisan. Sedangkan jika digunakan teknik daatasi, maka sumber
datanya adalah catatan atau dokumen”.

Berdasarkan pengertian di atas maka yang menjatbexudata dan objek

pada penelitian ini adalah :

1. Dokumentasi dari Tata Usaha dan Guru program dikklnbuat RAB dan
RKS Bangunan Sederhana di SMKN 6 Bandung

2. Siswa kelas Il yang telah mengikuti program diki&¢mbuat RAB dab
RKS Bangunan Sederhana di SMKN 6 Bandung

3.  Wawancara dengan Guru program diklat Membuat RAB @KS
Bangunan Sederhana di SMKN 6 Bandung

34  Populas dan Sampel Penelitian

3.4.1 Populas Penelitian

Dalam rangka mengungkap informasi mengenai pemeamaaumber
belajar dalam proses pembelajaran oleh siswa, yakg akan menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 6 Bargd Menurut Suprayogi
(2002 : 133) mengemukakan bahwa “Populasi adalablieihan unsur, elemen,

baik berupa manusia, benda, gejala, nilai tes @astpva yang mana generalisasi
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penelitian hendak dilakukan”. Berdasarkan penddpatas maka populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 1l yang mengikutigram diklat Membuat RAB
dan RKS Bangunan Sederhana di SMK negeri 6 Banduntyk lebih jelasnya

mengenai populasi dalam penelitian ini dapat dildedam tabel berikut ini :

Tabe 3.1
Jumlah Populasi Kelas|l SMK Negeri 6 Bandung
Tahun Ajaran 2007/2008

Kelas Bidang Keahlian Jumlah Siswa
Il ITGB 1 40
SMKN 6 I TGB 2 35
Bandung I TGB 3 35
Jumlah 110

3.4.2 Sampel Pendlitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar dan pengdiik mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karenabk&isan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel geaargbil dari populasi itu.
Apa yang dipelajari dari sampel tersebut, kesimpuwa akan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil daopulasi harus betul-betul

representative (mewakili).

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dika@ dengan cara

sistem acak, karena pengambilan anggota sampepdjpuiasi dilakukan secara
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acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalamigsopgarsebut. Penentuan
ukuran sampel pada penelitian ini dilakukan dengga Nomogram Harry King

seperti tertera pada gambar 3.3 di bawah ini :

Gambar 3.3 Nomogram Harry King untuk menentukarrakkgampel

2 3 Prosentase populasi yang Ukuran populasi g 3¢
—E diambil sebagai sampel
3 —
3 40
4 5
5 — 50
¥ Tingkat kesalahan 5o
° % di atas 15 % . = 7o
el P 80
R o - 0
o _H —_— - 3— 100
30— 150
40 — 200
50 —
-3
0/ 300
0
%) o
2 400
80 — valges only : Muftiply the &
delermine R or E valug by > 500
mullipicalion faclors below for 3
other confidence intervals A 600
e0 -
1 700
Coni_Ini Mult Faet. 800
_ 80% 0,780
95 3 t 85% 0,875 § 9;;’3
5% 1,195 ' 1
—a5 99% 1,573
: L 03 +— 1500
§
o | Tingkat kesalahan 2000

Sumber : (Sugiyono 2007:89)
Populasi pada penelitian ini berjumlah 110. Bilkettiendaki kepercayaan
sampel terhadap populasi 89% atau tingkat kesalab%mn Faktor pengali untuk
kesalahan 10% atau taraf kepercayaan 89% sebd¥zt di dapat dari hasil

perhitungan interpolasi sebagai berikut :

Taraf kepercayaan faktor pengali

85% 0,875
90% X
95% 1,195
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(90 — 85)

X = 0,875 +m

.(1,195 - 0,875)

X=1,035

Perhitungan jumlah sampel yang diambil ialah :

Sampel = populasi x populasi prosentase x faktogaketaraf kepercayaan 90%
(Sugiyono, 2007:88)

Sampel =110x 0,32 x 1,035
= 36,43 40

Sesuai dengan perhitungan di atas maka jumlah daggrey akan

digunakan pada penelitian ini sebanyak 40 responden

Tabel 3.2
Sampel Penelitian

Kelas Bidang Keahlian Jumlah Siswa
Il I TGB 1 15
SMKN 6 Il TGB 2 10
Bandung Il TGB 3 15
Jumlah 40

3.5  Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data

Untuk melaksanakan penelitian dan memperoleh dataka perlu
dirumuskan teknik pengumpulan data. Adapun tekrékgompulan data yang

digunakan penulis adalah sebagai berikut :
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Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi digunakan untuk memperoleh in&sinatau data yang
ada kaitannya dengan pengolahan penelitian. Stwidirdentasi ini untuk
memperoleh data jumlah siswa kelas Il dan pre$tsiar siswa program
diklat Membuat RAB dan RKS Bangunan Sederhana dKSWNégeri 6

Bandung tahun ajaran 2007/2008

Teknik Angket

Teknik angket adalah komunikasi tidak langsung geabalat pengumpul
data untuk menjawab dalam penelitian. Suharsimi 9§19 140)

mengungkapkan bahwa “Angket adalah seperangkatygtaen atau
pertanyaan tertulis yang diberikan kepada respondaérk mengungkapkan
pendapat, keadaan, kesan yang ada pada diri resp@ecdiri maupun di
luar dirinya”. Teknik angket digunakan untuk mengdeh data yang akan
digunakan untuk mengungkapkan pemanfaatan sumlegambeleh siswa
dalam pembelajarannya pada program diklat MembuaB Rlan RKS

Bangunan Sederhana berupa nagket tertutup, artjaye@aban sudah
disediakan oleh peneliti sehingga responden hargigawab atau memilih
pilihan jawaban yang sesuai dengan pribadinya. ukemingket pilihan

berganda dengan alternative jawaban disusun bekdasskala Likert yang
terdiri lima alternative jawaban, setiap jawababedi skor satu sampai

empat.
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Tabel 3.3

Skala Likert
[tem Bobot Skor
Pertanyaan SL SR KD JR TP
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

Adapun pertimbangan menggunakan angket model ski&kart dalam
penelitian ini- mengukur sikap, pendapat, dan pesisegseorang atau

sekelompok orang tentang fenomena social.

Tes

Tes merupakan alat penilaian hasil belajar, men8utarsimi Arikunto
(1993:29) “Tes adalah suatu alat atau prosedulg getematis dan objektif
untuk memperoleh data atau kebenaran-kebenaran giamgnkan oleh
seseorang dengan cara yang boleh dikatakan tepaegat”.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tes paian suatu alat

pengumpul informasi. Dalam penelitian ini tes digken untuk
mengungkap aspek permasalahan yang terkandung delaabel, yaitu
tentang kemampuan siswa menghitung RAB dan RKSuremgsederhana.
Tes digunakan sebagai instrumen penelitian terutantak mengungkap
hasil belajar kognitif, menurut Nana Sudjana (199%."Dalam tes objektif
tipe pilihan ganda dan tipe benar salah banyak omegigp aspek
pemahaman”, mengacu pada pernyataan tersebut nadkapenelitian ini
digunakan jenis tes objektif pilihan ganda denganaa skor jawaban

benar 1 dan 0 untuk jawaban salah.
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3.5.2 Kig-kis Instrumen

Kisi-kisi merupakan pedoman bagi peneliti dalam yoson alat
pengumpul datanya dalam mengungkapkan data yangy dikaroleh. Dengan
kisi-kisi ini peneliti mengembangkan pernyataanAgataan yang akan
dipergunakan dalam pengumpulan data. Kisi-kisirimsen dalam penelitian ini

dapat dilihat pada lampiran.

3.5.3 Instrumen Penditian

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitiang yehah penulis
rumuskan, diperlukan adanya data yang benar, cedmat akurat. Untuk
mendapatkan data yang akurat dalam penelitianskdandiebenaran dan
ketepatan data yang diperoleh bergantung padgafgumpul data (instrumen)

yang digunakan.

3.6  Pengujian Instrumen Penelitian

Agar hasil penelitian tidak diragukan kebenarannyaka pada instrumen
penelitian tersebut harus dilakukan beberapa pemgypitu uji validitas tes, uji
reliabilitas tes, uji daya pembeda butir soal ¢ies) uji tingkat kesukaran tes.. Hal
ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Arikunt@022: 144) menyatakan
bahwa, “Instrumen yang baik harus memnuhi dua peasgn yang penting yaitu

valid dan reliable”. Menurut Suprian (1990 : 36)mamngkan bahwa, “Suatu alat
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pengukur dikatakan valid, jika betul-betul mengukapa yang seharusnya

diukur”.

Secara rinci penjelasan uji validitas, reliabilitaenelitian, uji daya

pembeda butir soal tes, dan uji tingkat kesukagaratlalah sebagai berikut :
3.6.1 Pengujian Instrumen Pendlitian Angket
A. Uji Validitas

Uji validitas berkenaan dengan ketepatan alat tdradap konsep yang
diukur sehingga benar-benar mengukur apa yang w&ha diukur. Arikunto
(1992 . 135) mengemukakan pendapat mengenai teajdbahwa “Validitas
menunjukkan tingkat kevalidan dan kesahihan suadtrumen”. Untuk menguji
tingkat validitas alat ukur ini digunakan rumus édaasi Product Moment yang

dikemukakan olelfPearson :

ro. N.ZXY - (ZX).(ZY)
Xy =
VINEX2 - (ZX)2}{N.2Y2 - (V)?}

............................................................ (3.1)

(Suharsimi, 1998 : 162)

Keterangan :

Iy = Koefisien korelasi butir

X = Jumlah skor tiap item yang diperoleh respongiecoba
XY = Jumlah skor total item yang diperoleh resmondji coba
N = Jumlah responden uji coba

Dalam hal ini nilai g diartikan sebagai koefisien korelasi sehingga

kriterianya adalah :
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y< 0,20 . Validitas sangat rendah

0,20< ry<0,40 . Validitas rendah

0,40 < (,<0,70 . Validitas sedang/cukup
0,70 < £<0,90 . Validitas tinggi

0,90 < {<1,00 . Validitas sangat tinggi

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan eaissis butir sehingga
perhitungannya merupakan perhitungan setiap itemsjl Iperhitunga tersebut
kemudian dikonsultasikan ke dalam tabel haRgaduct Moment dengan taraf

signifikasi atau pada tingkat kepercayaan 95%.

Apabila hasil pengukuran tidak memenuhi taraf digasi, maka item

pertanyaan atau pernyataan diuji ke dalam rumdisnigan rumus sebagai berikut

N2 .

(Suharsimi, 1998 : 98)

Keterangan :

t Uji signifikasi korelasi

N

Jumlah responden uji coba

Koefisien korelasi

r

Hasil tiwung tersebut kemudian dibandingkan dengan haggapada taraf
kepercayaan 95%. Kriteria pengujian item adala fikinglebih besar dari harga

tiabes Maka item tersebut valid.
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B. Uji Reliabilitas Angket

Yang dimaksud dengan reliabilitas pada peneliti@nadalah alat ukur
yang dipergunakan secara konstan memberikan hasg yama, sehingga dapat
dipergunakan sebagai instrumen pengumpul data. kUnmtanguji reliabilitas

angket dalam penelitian ini digunakan rumus Alptg ¢fari Spearman Brown.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah selegikiut :

1. Menghitung jumlah total variabel dari setiap iteengan rumus :

ZXz i (ZXZ)

T N (1)

(Suharsimi, 1998 : 194)

Keterangan :

a? = Harga varians tiap itemnya

rX? = Jumlah kuadrat jawaban responden dari segamiya
(XX?) = Kuadrat skor seluruh responden dari setiapriia

N = Jumlah responden

2. Mencari harga varians total dengan rumus :

., (CYH
W . y
(f = e e e e e w..(3.4)

(Suharsimi, 1998 : 195)

Keterangan :
a? Harga varians total

XY? = Jumlah kuadrat jawaban total tiap responden
(ZY?) = Jumlah kuadrat skor total tiap responden
N = Jumlah responden

3. Mencari reliabilitas kuesioner atau tes dengan mengkan rumus Alpha

adalah sebagai berikut :
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ry, = [k ﬁ 1] [1 _ Ea‘:fl e e (3.5)

(Suharsimi, 1998 : 193)

Keterangan :

1 = Reliabilitas kuesioner

K = Banyaknya butir pertanyaan
Yo} = Jumlah harga varians tiap item
of = Jumlah varians total

4. Mengkonsultasikan harga pada penapsiran indeks korelasi, yaitu:
Setiap harga;; diperoleh, kemudian dikonsultasikan dengan hargada
tabel rProduct Moment. Reliabilitas angket akan terbukti jika harga dari
111> havey dengan tingkat kepercayaan 95% serta derajatbleba (n-2)

maka item tersebut reliabil, dan sebaliknya.

r1< 0,20 : Reliabilitas sangat rendah
0,20< 1<0,40 . Reliabilitas rendah

0,40 < §;<0,60 . Reliabilitas sedang/cukup
0,60 <;,<0,80 : Reliabilitas tinggi

0,80 < £1=1,00 : Reliabilitas sangat tinggi

3.6.2 Pengujian Instrumen Penedlitian tes

A. Uji Validitas Tes

Alat ukur prestasi belajar mengajar harus memesyhrat diantaranya
memiliki taraf ketepatarvélidity), menurut Abin Syamsudin (2002 : 196) hal ini
memiliki maksud bahwa “... alat ukur itu benar-bemengukur apa yang hendak

diukur*.
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Uji validitas ini dengan menggunakan teknik korelpgoduct moment

dengan rumus sebagai berikut:

r= NQ XN -, X2.Y) e (3.6)
Ny -7 Ny v - )
Keterangan:
I'xy = Koefisen korelasi antara Variabel X dan Y
>X  =Jumlah skor tiap item dari seluruh respondemeptan
2Y = Jumlah skor total seluruh item dari keselururesponden penelitian
N = Jumlah responden penelitian

Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarngdisien korelasi,
digunakan Variabel yang dikemukakan oleh Suharankunto (1996 : 71)
sebagai berikut :

Antara :

0,00 sampai 0,20 validitas sangat rendah
0,20 sampai 0,40 validitas rendah

0,40 sampai 0,60 validitas cukup

0,60 sampai 0,80 validitas tinggi

0,80 sampai 1,0 validitas sangat tinggi

Kemudian dilakukan uji keberartiardilakukan dengan uji t (taraf

signifikansi 5%) dengan rumus yang digunakan, yaitu

g=IVn-2 e (37)
\V1-r?

(Sudjana, 2002 : 380)

Keterangan:

t = Uji signifikan korelasi

r = Koefisien korelasi

n = Jumlah responden penelitian
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Kriteria pengujian diambil dengan membandingkaairti;; dengan dp,
yaitu dengan taraf nyaia=0,05, item dinyatakan valid jika,t> t tap dimana #
(t1-0,05 ) didapat dari daftar distribusi t dengan peluahg).05 o) dan derajat
kebebasan = n-2.

B. Uji Reliabilitas Tes

Uji reliabelitas bertujuan untuk menguji ketepatdat dalam mengukur
apa yang diukur. Pengujian reliabilitas Variabe$ tgitu variabel X dapat
dilakukan dengan banyak cara, salah satunya meaggnmi eknik KR-20Kuder

dan Richardson), dengan langkah perhitungan sebagai berikut :

n YVt-Xpq
M= —— | ————— | ceeeiieriiennnnns 3.8
e @9
keterangan :
ri1 = reliabilitas instrumen
n =jumlah soal

Vt = varians total
P = proporsi subjek yang menjawab betul itemetaus

q =1-p
Mengkonsultasikan harga pada penapsiran indeks korelasi, yaitu :

0,800-1,000 = sangat tinggi
0,600-0,799 ~ =tinggi
0,400-0,599 = cukup
0,200-0,399 =rendah
<0,200 = sangat rendah (Suharsimi, 1996:167).

Kriteria pengujian reliabilitas adalah jikair> rap dengan tingkat

kepercayaan 95%, maka angket variabel tersebuiadiika reliabel.
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C. Uji Daya Pembeda Butir Soal Tes
Menurut Abin Syamsudin (2002 : 197) alat ukur mssbelajar mengajar
harus memiliki keampuhaeftectiveness), hal ini memiliki maksud bahwa :

.. mempunyai daya untuk membedakan antara siswg pandai (jpper group
lalah mereka yang menguasai ataastering bahan yang dpelajari) dari siswa
yang lemahlpwer group).

Untuk menentukan daya pembeda butir soal digunakans :

_BA_BB

A RSl (3.9)

Keterangan :

DP = daya pembeda

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjaoab
dengan benar

BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaw@ab
dengan benar

JA = banyaknya peserta kelompok atas

JB = banyaknya peserta kelompok bawah

Menurut klasifikasi daya pembeda yang paling bardigknakan adalah :

DP =0,00 . (sangat jelek)
0,00 < DP_<0,20 : (jelek)

0,20 < DP_<0,40 > (cukup)

0,40 < DP <0,70 . (baik)

0,70 < DP_<1,00 : (sangat baik)
D. Uji Tingkat Kesukaran Tes

Tingkat kesukaran ini dimaksudkan untuk mengetaBukar atau
mudahnya soal yang digunakan. Soal yang baik adsiahyang tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sukar. Untuk menentukagkahkesukaran ini digunakan

rumus .
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P= BAUS.we..... (3.10)

Keterangan :
P = Indeks kesukaran
B = Jumlah siswa yang menjawab benar

JS = Jumlah seluruh peserta tes
Klasifikasi indeks kesukaran adalah :

0,00 - 0,30 = Sukar
030 - 0,70 = Sedang
0,70 - 1,00 = Mudah

(Suharsimi Arikunto 1996, 211 — 215)

3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1  Perhitungan Skor Mentah Menjadi Skor Baku

Menurut Sudjana (1989 : 115) mengemukakan bahwg dan Tor
dimaksudkan untuk membandingkan dua sebaran skay parbeda, misalnya
yang satu menggunakan nilai standar sepuluh dag satu lagi menggunakan
standar seratus dan sebaliknya, maka dilakukasftianasi atau mengubah skor

mentah ke dalam skor baku.

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitugg, dan Tk adalah

sebagai berikut :

1. Menghitung harga mean

5= 2% 3.11

(Sudjana, 1992 : 67)

Keterangan :
X = mean (rata-rata)
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IX;
n

jumlah skor
jumlah data

Menghitunga harga simpangan baku (s)

e (312)

. n.EX% — (2X,)?
= [Ty

(Sudjana, 1992 : 93)

Keterangan :
S = simpangan baku
ZX? jumlah kuadrat tiap skor

(TX,)? jumlah kuadrat skor total

Mengkonversikan data mentah ke dalam data baksidan tyor

X — X
7= ls VU (< 1<)

(Sudjana, 1992 : 99)

Keterangan :
Z = Zskor S = simpangan baku
X; = nilai skor X; = rata-rata
Xi—X;
T =50+10 (*=) i (3.14)

(Sudjana, 1992 : 100)

Keterangan :
T = Tskor S = simpangan baku
X; = nilai skor X; = rata-rata
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3.7.2 Perhitungan Kecenderungan

Perhitungan prosentase kesenderungan dilakukan vzaddel X dan Y

untuk mengetahui gambaran dari masing-masing \&riab

Pengolahan data menggunakan perhitungan prosed&sgan rumus

sebagai berikut :

P=L%100% oo (3.15)

(Mohammad Ali, 1987 : 184)

Keterangan :
P = Prosentase jawaban
fo = Jumlah skor yang muncul

N Jumlah skor total/ideal

Prosentase jawaban yang diperoleh selanjutnya tdrpmetasi melalui

interval sebagai berikut :

81 % - 100 % = sangat tinggi
61 % - 80 % = tinggi
41 % - 60 % = sedang
21%-40 % = rendah
Kurang dari 20 % = sangat rendah

3.7.3 Uji Normalitas Distribusi

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakata gang kita olah

berdistribusi normal atau tidak. Hal ini pentingtwkh menentukan jenis statistik
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yang digunakan. Jika data tersebut tidak berdistrihbormal, maka kita gunakan
metode statistik non parametrik. Sedangkan jikaa d&rsebut berdistribusi
normal, maka dapat digunakan statistik parametti&ngkah yang dilakukan

untuk melakukan uji normalitas adalah sebagai berik

1. Menentukan jangkauan (R), dengan rumus :

R = data terbesar — data terkecil ................c.cco i, (3.16

(Sudjana, 1989 : 47)

2. Manentukan banyaknya kelas interval dengan mendg@unaturan Sturges,
dengan rumus :

K=1+3,8100 N e, (3.17)
(Sudjana, 1989 : 47)
3. Menentukan rentang antar interval (P), dengan rumus

_range
k

P

_skor max - skor min

e oo (3.18)

(Sudjana, 1989 : 47)

4. Membuat tabel distribusi frekuensi

5. Menghitung mean (rata-rata), dengan rumus :

2fix;
2f;

(Sudjana, 1996 : 70)

=

e (3.19)
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6. Menghitung simpangan baku (S), dengan rumus :

sszEfix" e (320)

N(N-1)
(Sudjana, 1992 : 93)
7. Membuat tabel distribusi harga yang diperlukan ma@hi-kuadrat, dengan
rumus :

1. BK = batas kelas interval

2. Nilai baku(z) =255 e (3.2)

3. O =frekuensi tampak
4. E; = frekuensi harapan

Ei = ALL X Z T it vve s e s et e eee v eve v ene v e eee e ene e one (3.22)
5. L =luas di bawah kurva normal baku dari o ke z

B (3.23)

8. Menentukan harga Chi-kuadrat :

k
0; — E;)?
x%'= Z % T RO € 72
i=1 '

(Sudjana, 1996 : 273)

9. Uji x* dengan kriteria penerimaan  hipotesis adaléiung < xZtabes
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal makangp&ahan data
selanjutnya menggunakan statistik parametrik. Apabpenerimaan
hipotesisx?hiung > x2tanes dapat disimpulkan data berdistribusi tidak normal

maka pengolahan data menggunakan statistik nomp#nil.
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3.7.4 Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk mengetahui deenguji bahwa
semua sampel memang benar-benar berasal dari poyaley sama. Pengujian
homogenitas variansi dapat dilakukan dengan merag@umuji Bartlett. Sampel

penelitian disusun ke dalam tiga kelompok sampahtdranya :

I Responden (Kelas Il TGB 1), dari nomor 1 — 15

I Responden (Kelas Il TGB 2), dari nomor 16 — 25

1] Responden (Kelas Il TGB 3), dari nomor 26 — 40

Langkah-langkah untuk melakukan uji homogenitasaddsebagai berikut :

1. Membuat tabel skor Variabel dari tiga kelompok saimp

2. Menghitung variansi (S?) tiap kelompok sampel, @ggngumus :

Y Xi— (R X0)?

S2 —— e e e e (3.25)
(Sudjana, 1992 : 263)
3. Membuat tabel harga-harga yang diperlukan untukasiet
4. Menghitung nilai Barlett (B)
a. Variansi gabuangan dari semua sampel
§% = Z[g\gvl_j)glz] = Zz(;lll:fl; et e e e e (3.26)
(Sudjana, 1996 : 99)
Harga satuan B’
B = (logSZ).Z(Ni — 1) et e e e e e e e e et e e e e e (3.27)

56



(Sudjana, 1992 : 263)

b. Menghitung harga Chi-kuadrat X2
X2 =1n10 [B' - Z{(Ni - 1).logSi2}]

=In10[B'~ Z{dk. 108 S23] vt (3.28)
(Sudjana, 1992 : 263)
Hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan ke databel Chi-kuadrat
dengan taraf kebebasan (dk), jikaix% < Xzapel hal ini_menunjukkan bahwa
sampel homogen.

3.7.5 Menghitung koefisien korelas

N2 XY - (ZX)QY)

e 3 ( Sudjana, 2002 : 369 )
JINZ X2 = (ZX)A)(NZY? - (2Y)?)

Jika data yang ada berdistribusi tidak normal, maka pengolahan data dilakukan
dengan statistik non parametrik. Rumus yang digunakan adalah koefisien korelasi

Rank Spearman, dengan rumus sebagai berikut :

6Xb’
r n(n®=1) (3.29)

( Sudjana, 2002 : 455 )
Dimana:

> bi = Jumlah beda ranking antara variabel X an Y yang dikuadratkan
n =Jumlah responden
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Tabel 3.4

Penafsiran besarnya koefisien korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,20 Sangat rendah
0,20-0,40 Rendah
0,40 - 0,70 Sedang
0,70 — 0,90 Tinggi
0,90 - 1,00 Sangat tinggi

(Surakhmad, 1982 : 302)
3.7.6 Menguji hipotesis
Pengujian hipotesa bertujuan untuk mnguji apakaiotesa (H) yang
diajukan pada penelitian ini ditolak atau diterinkintuk menguji = p = 0,

melawan H=p # 0, digunakan rumus uji statistic student, sebbgekut :

rvn — 2

(Arikunto, 1996 : 283)

t =

N X 11))

Dengan signifikan dan dk tertentu, dengan ketentuan
Terima Ha apabilaitung™ tabel
Terima Ho apabilatung< tabel
3.7.7 Mencari koefisien deter minasi
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahwsab®ya prosentase
Pengaruh Pemanfaatan Sumber Belajar Oleh SiswialfeaiX) Terhadap Prestasi

Belajar (Variabel Y).
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Rumus yang digunakan adalah :

KD = 72X100% ...vvivriieeieeiiei e, (3.31)
Keterangan :
KD = koefisien determinasi

koefisien korelasi

3.7.8 Persamaan Regres Sederhana

“Pada umumnya setiap analisis regresi selalu didableh analisis

korelasi, tetapi setiap analisis korelasi belumtutedilanjutkan dengan
analisis regresi. Korelasi yang tidak dilanjutkeengan analisis regresi,
adalah korelasi antara dua variabel yang tidak miemhubungan

kausal/sebab akibat atau hubungan fungsional. ySagj 2007: 236)”.

Pehitungan regresi sederhana didasarkan pada hafdbufggsional

ataupun kausal satu variabel independen dengan \&atiabel dependen.

Persamaan umum regresi linier tunggal adalah :

(Sudjana, 2002: 312)

Keterangan :

Y = subyek/nilai dalam variabel dependen yang digse

a = harga Y bila X = 0 (konstan)

b = angka arah atau Kkoefisien regresi, yang meRan) angka

peningkatan ataupun penurunan variabel dependemy yhdasarkan
variabel independen. Bila b (+) maka naik dan bi(e maka terjadi
penurunan.

= subyek pada variabel independen yang mempunilgatertentu

Harga a dan b dapat dicari dengan rumus sebagkuber

5= EYDEX) =~ (2X)EX, X)
nzxi2 - (X )2

(Sudjana, 2002: 315)

59



_nIX.Y, - (2X)(%)
b= AR e (3.34)

(Sudjana, 2002: 315)

3.7.9 Uji Linearitas Regres

Uji linieritas regresi bertujuan untuk menguji aphakmodel linier yang
telah diambil itu benar-benar cocok dengan keadaamtau tidak. Uji regresi
linieritas dilakukan dengan menghitung jumlah kaaddK) yang disebut sumber
variasi.

Sumber variasi yang perlu dihitung adalah jumlatadkat total (JK),
regresi (a), regresi (b/a), sisa atau residu, ttotdk dan kekeliruan yang dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut :

IK (T) =302 oo (3.35)
i
K (a) =l
IK (b/a) =b|:2 XY —w}
n
JK (residu) = IK(T) — IK(a) — JK(b/a)
IK (E) =y {ZYZ_(ZYZ)}
JK(TC) = JK (residu) - IK (E)

Semua besaran diatas dapat diperoleh dalam daftalisa varians

(ANAVA) sebagai berikut :
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Tabel 3.5 Daftar AnalisisVarians (ANAVA) Regresi Linier

Sumber varians dk JK RJK F
Total n >Yi2 2Yi2 -
Regresi (a) 1 | (ZYi)%n (ZYi)?n
1 | JKreg=JK (b/a)| Sheg=JK (bla) Szreg
SYi-¥i)? | S%e
res— n- 2
Tuna cocok k-2 JK (TC) & Lo JKTQ
Ve, Y S
k=2 ,
S“c
52 e ‘JK(E) SZ
Kekeliruan/galat| n-k JK (E) °~ N-=k R

Kriteria pengujian linearitas apabilaiifhg > F (1- ) 2, n-k) Persamaan
tersebut merupakan regresi linier. Jika terjadaskbya perhitungan dilanjutkan
dengan regresi non-linier dengsan hipotesis berggiesi linier melawan bentuk

regresi non-linier.
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